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ABSTRAK: Diantara peran penting ekosistem lamun diantaranya sebagai tempat memijah, 
pengasuhan, mencari makan, dan tempat berlindung bagi berbagai organisme laut seperti ikan. 
Sebagai kota yang berada di wilayah pesisir, Tanjungpinang memiliki sebaran ekosistem lamun 
yang tersebar pada beberapa area. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajar terkaitani kondisi 
struktur ekosistem lamun, variasi harian kelimpahan ikan, dan keterkaitan antara asosiasi ikan 
dengan  struktur ekosistem lamun di perairan Kota Tanjungpinang. Terdapat empat stasiun 
pengamatan pada penelitian ini. Metode pengambilan data tutupan lamun dengan menggunakan 
transek garis yang dibantu dengan kuadrat dengan ukuran 50x50 cm sedangkan asosiasi ikan pada 
ekosistem lamun diamati dengan cara mengumpulkan ikan yang ditangkap dengan menggunakan 
jaring insang (Bottom gill net) yang memiliki karakteristik mata jaring ukuran 1,5 inci sepanjang 100 
m dan lebar 2 m. Diperoleh 7 jenis lamun yang ditemukan di setiap stasiun dengan tutupan lamun 
tertinggi terdapat di Tanjung Duku. Teridentifikasi sebanyak 89 ikan yang berasosiasi dengan 
ekosistem lamun yang terdiri dari 23 famili dan 30 spesies. Hasil analisis one way ANOVA, 
menunjukkan bahwa variasi harian kelimpahan ikan pada siang dan malam hari memiliki nilai Sig. 
0,014 (P< 0,05). Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan kelimpahan jenis ikan 
pada siang dan malam hari. Hasil analisis korespondensi antara kelimpahan ikan dengan kategori 
tutupan lamun menunjukkan adanya kelompok sebaran jenis ikan berdasarkan karakteristik tutupan 
ekosistem lamun. 
 
Kata kunci: Asosiasi; Ikan; Kelimpahan; Lamun 
 
Daily Variation of Relative Abundance of Fish in Marine Ekosystems in Tanjungpinang City 

Waters, Riau Islands 
 
ABSTRACT: Among the crucial roles of seagrass ecosystems are as a place for spawning, 
nurturing, foraging, and shelter for various marine organisms such as fish. As a city located in a 
coastal area, Tanjungpinang has a distribution of seagrass ecosystems spread across several 
regions, each with its unique characteristics and importance. This study aims to study the condition 
of the seagrass ecosystem structure, daily variations in fish reports, and the relationship between 
fish associations and the structure of the seagrass ecosystem in the waters of Tanjungpinang City. 
This study has four observation stations. The method of collecting seagrass cover data using a line 
transect assisted by a 50x50 cm square, while the fish association in the seagrass ecosystem is 
observed by collecting fish caught using gill nets which have characteristics of 1.5 inch mesh size, 
100 m long and 2 m wide. Seven types of seagrass were found at each station with the highest 
seagrass cover at Tanjung Duku. 89 fish were identified as being associated with the seagrass 
ecosystem, consisting of 23 families and 30 species. The results of the one-way ANOVA analysis 
showed that daily variations in reporting fish during the day and night had a Sig. Value of 0.014 (P 
<0.05). This indicates that there are differences in reporting fish species during the day and night. 
The results of the analysis of the delivery between fish reporting and seagrass cover categories 
indicate the existence of groups of fish species distribution based on the characteristics of seagrass 
ecosystem cover. 
 
Keywords: Association; Abundance; Fish; Seagras
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PENDAHULUAN 
 

Ekosistem lamun menjadi salah satu ekosistem pesisir yang tinggi akan produktivitas primer. 
Tingginya produktivitas primer menjadikan ekosistem lamun sebagai tempat memijah, daerah 
pembesaran, mencari makan, daerah asuhan, dan tempat berlindung bagi berbagai organisme laut 
khususnya ikan (Kawaroe et al., 2016). Komunitas ikan di ekosistem lamun dibedakan secara 
spasial dan temporal. Secara spasial kehadiran komunitas ikan di ekosistem lamun berhubungan 
erat dengan kondisi habitat dan kestabilan perairan (Budhy et al., 2018). Secara temporal komunitas 
ikan akan melakukan migrasi menuju kawasan ekosistem lamun yang kaya dan produktif pada saat 
air laut pasang. Variasi harian merupakan nilai kelimpahan ikan pada periode siang dan malam hari 
dimana ikan memiliki sifat diurnal dan nokturnal yang dapat mempengaruhi nilai kelimpahan ikan 
(Herlina et al., 2018). 

Perairan Kota Tanjungpinang memiliki ekosistem lamun yang luas dengan penutupan lamun 
yang bervariasi. Keberadaan ekosistem lamun di perairan Kota Tanjungpinang dapat mendukung 
potensi produksi perikanan masyarakat karena nelayan setempat menjadikan perairan ini sebagai 
daerah penangkapan ikan dan berpotensi memiliki nilai ekonomi. Aadanya aktivitas manusia ldi 
sekitar ekosistem lamun seperti perikanan tangkap, pariwisata dan pengembanga di sekitar wilayah 
pesisir memicu terjadinya degradasi lingkungan yang dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem 
lamun. Hal tersebut tentunya dapat berpengaruh terhadap keanekaragaman biota asosiasi termasuk 
ikan. Selama ini informasi terkait keberadaan ikan yang berasosiasi dengan ekosistem lamun di 
Perairan Tanjungpinang masih sangat minim informasi.  Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 
tentang variasi harian kelimpahan relatif ikan pada kondisi struktur ekosistem lamun yang memiliki 
karakteristik berbeda yang berada pada perairan Kota Tanjungpinang.

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2023 di perairan Kota Tanjungpinang, 
Kepulauan Riau. Terdapat empat stasiun, pada Stasiun 1 berada di Pantai Gasing , Stasiun 2 berada 
di Tanjung Duku. Stasiun 1 dan Stasiun 2 berlokasi di Pulau Dompak. Stasiun 3 berada di Pantai 
Impian, dan Stasiun 4 berada di Pantai Senggarang Besar (Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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 Pengambilan data lamun dilakukan dengan cara membentangkan tiga transek garis dengan 
panjang 100 m dan jarak antar transek garis sebesar 50 m saat air laut surut bergerak pasang. 
Pengambilan data tutupan lamun dengan menggunakan transek kuadrat ukuran 50x50 cm, yang 
dilakukan pada interval setiap 10 m pada transek garis dimulai dari titik 0 m hingga titik 100 m. Titik 
0 m dimulai dari pertama kali ditemukannya lamun (Rahmawati et al., 2014). Persentase tutupan 
lamun dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Rata-Rata Tutupan Lamun (%) =  
Jumlah Tutupan Lamun Seluruh Transek

Jumlah Kuadrat Seluruh Transek
 

 
Pengambilan data ikan menggunakan jaring insang (Bottom Gill Net). Jaring insang 

dioperasikan pada waktu siang dan malam hari. Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan 
membentangkan jaring insang secara horizontal sejajar garis pantai di kawasan padang lamun agar 
jaring insang menghadang arus untuk menghalangi gerak renang ikan agar terbelit pada jaring (Alwi 
et al., 2020). Masa tunggu jaring insang dilakukan berdasarkan durasi pasang surut, dimana 
pengambilan sampel ikan dilakukan pada saat air laut pasang bergerak surut dengan satu kali 
pengangkatan jaring (Herlina et al., 2018). Sampel ikan diidentifikasi dengan menggunakan buku 
panduan identifikasi yang berjudul Iktiologi, Ikan dan Segala Aspek Kehidupannya karya 
Burhanuddin (2015) dan dilakukan penyesuaian dengan sumber literatur lain seperti Fishbase dan 
World of Register Marine Spesies (WoRMS).  Analisis data kelimpahan relatif ikan menggunakan 
persamanaan sebagai berikut: 

     

KRi = 
𝑛𝑖

∑ N
 x 100: 

 
Keterangan: KR = Kelimpahan Relatif spesies Ke-i; ni = Jumlah individu dari spesies Ke-i; ∑ N = 
Jumlah total individu dari seluruh spesies pada semua stasiun 
  

Variasi harian kelimpahan ikan dianalisis menggunakan One Way ANOVA dengan 
menggunakan data temporal yaitu data kelimpahan jenis ikan pada siang dan malam hari. Hubungan 
variasi harian kelimpahan relatif ikan dengan struktur ekosistem lamun dianalisis menggunakan 
Correspondence Analysis (CA).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 7 jenis lamun yang berasal dari 
seluruh lokasi penelitian. Setiap stasiun penelitian umumnya memiliki komposisi jenis lamun yang 
berbeda – beda (Tabel 1). Terkait perbedaan sebaran jenis tersebut, merupakan bagian dari respon 
jenis lamun dalam beradaptasi terhadap kondisi lingkungan perairan(Kawaroe et al.,2016). Adapun 
faktor lingkungan yang berperan penting bagi persebaran jenis lamun di alam antara lain adalah 
salinitas, pH, kedalaman, arus, kecerahan, dan tipe substrat (Hertyastuti et al., 2020). 

 
 

Tabel 1. Sebaran Jenis Lamun 
 

Jenis Lamun 
Stasiun 

1 2 3 4 

Halophila ovalis - - - + 
Thalassia hemprichii + + + + 
Enhalus acoroides + + + + 
Cyomodecea rotundata + + - - 
Cyomodecea serrulata + - - - 
Halodule pinifolia + - - - 
Syringodium isoetifolium + - - - 

Keterangan : (+) = ditemukan di stasiun penelitian; (-) = tidak ditemukan 
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Mengacu kepada informasi yang disajikan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat dua 
jenis lamun yang ditemukan pada seluruh stasiun penelitian, yaitu jenis Enhalus acoroides dan 
Thalassia hemprichii. Kedua jenis lamun tersebut termasuk diantara lamun spesies kunci di kawasan 
Indo-Pasifik dan memiliki persebaran yang luas di perairan Indonesia (Short et al.,2007)(Kawaroe 
et al.,2016). Kedua jenis lamun tersebut termasuk ke dalam kelompok lamun persistent yang 
memiliki tingkat adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan perairan (Kilminster et 
al.,2015). 

Nilai persentase tutupan lamun (Gambar 2), menunjukkan seberapa luas lamun yang 
menutupi dasar perairan. Nilai tutupan lamun tertinggi dari keempat stasiun tersebut diperoleh pada 
stasiun 2 yaitu dengan persentase tutupan 70,87% yang termasuk ke dalam kategori padat, pada 
stasiun 3 memiliki persentase tutupan  sebesar 26,89% yang termasuk ke dalam kategori sedang, 
dan pada stasiun 1 dan stasiun 4 memiliki persentase tutupan lamun sebesar 16,93% dan 5,95% 
yang termasuk ke dalam kategori jarang.  

Tingginya tutupan lamun pada Stasiun 2 diduga dikarenakan lokasi penelitian yang 
berdekatan dengan ekosistem mangrove. Menurut Riniatsih (2016) adanya ekosistem mangrove 
dapat memberi sumbangan nutrient dari hasil dekomposisi serasah mangrove yang masuk ke 
ekosistem lamun. Selain itu dugaan lainnya adalah minimnya aktivitas manusia di sekitar ekosistem 
lamun pada Stasiun 2. Stasiun1, 3 dan Stasiun 4 memiliki nilai tutupan lamun yang rendah bila 
dibanndingkan dengan stasiun 2, dikarenakan adanya aktivitas antropogenik seperti aktivitas 
wisatawan, perikanan tangkap aktivitas pengembangan kawasan pesisir. Menurut Unsworth et al. 
(2018) menjelaskan tinggi rendahnya persentase tutupan lamun dapat dipengaruhi oleh tekanan 
lingkungan baik alami maupun aktivitas antropogenik  yang berada di sekitar ekosistem lamun.  

Berdasarkan informasi yang disajikan pada (Tabel 3) terdapat perbedaan komposisi ikan di 
setiap stasiun pada siang dan malam. Ikan memanfaatkan ekosistem lamun sebagai daerah untuk 
berlindung dan mencari makan. Menurut Jaludin et al. (2021) ekosistem lamun menjadi habitat yang 
ideal bagi ikan karena dijadikan sebagai daerah asuhan, pembesaran, padang penggembalaan, dan 
tempat mencari makan bagi berbagai spesies ikan herbivora dan karnivora. Ikan - ikan yang tinggal 
di daerah lamun biasanya akan bermigrasi ke habitat lain saat sudah dewasa. Berdasarkan hasil 
tersebut, diketahui bahwa jumlah ikan yang terjerat oleh jaring pada malam hari lebih banyak dengan 
total 59 ikan dibandingkan dengan siang hari dengan total 30 ikan. Tingginya jumlah ikan yang 
terjerat oleh jaring pada malam hari diduga berkaitan dengan sifat nokturnal ikan yang lebih aktif 
pada malam hari untuk mencari makan (Latuconsina et al., 2019). Selain itu, pergerakan ikan yang 
tidak menentu dari luar maupun ke dalam ekosistem lamun menyebabkan  terdapat perbedaan 
jumlah tangkapan ikan yang tertangkap pada siang dan malam  hari.  

 

 
 

Gambar 2. Grafik Tutupan Lamun 
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Tabel 2. Hasil Tangkapan Ikan 
 

No Spesies 

Hasil Tangkapan Stasiun 
Total 

St.1 St.2 St.3 St.4 

S M S M S M S M S M 

1 Ambassis kopsii** - - 1 - - 1 - - 1 1 

2 A. nalua** - - - - - - - 5 - 5 

3 Atherinomorus lacunosus* - - - - - - - 1 - 1 

4 Chelmon rostratus** - - - - 2 - - - 2 - 

5 Brevitrygon heterura** - - - 1 - - - - - 1 

6 Anodontostoma chacunda** - - - - - 3 - - - 3 

7 Herklotsichthys dispilonotus** - - - 1 - - - - - 1 

8 Echeneis naucrates** - - - - - - - 1 - 1 

9 Anchoviella lepidentostole** 1 - - - - 1 - - 1 1 

10 Thryssa setirostris** - 4 - - - - - 1 - 5 

11 Platax teira** - 1 - - - - - - - 1 

12 Eucinostomus gula* - - - 1 - - 1 - 1 1 

13 Hyporhamphus unifascitus** - - - 1 - - - - - 1 

14 Choerodon cauteroma** - - - - 1 - - - 1 - 

15 Lethrinus lentjan** - - - 3 - - 1 2 1 5 

16 Lutjanus dodecacanthoides** - - - - - - - 1 - 1 

17 Paramonacanthus sulcatus** 1 - - - - - 1 2 2 2 

18 Monacanthus chinensis** - - - 4 18 1 - 1 18 6 

19 Acreichthys tomentosus** - 1 - - - - 1 - 1 1 

20 Chelon subviridis** - - 1 1 - - - - 1 1 

21 Cociella crocodilus** - - - 4 - - - - - 4 

22 Plotosus canius** - - - 3 - - - - - 3 

23 Scatophagus argus** - 1 - - - - - - - 1 

24 Siganus guttatus** 1 4 - - - - - - 1 4 

25 S. fuscescens** - 1 - - - - - 2 - 3 

26 Sillago inermedia** - - - - - - - 2 - 2 

27 Brachirus sorsogonensis** - - - 1 - - - - - 1 

28 Sphyraena obtusata** - 1 - - - - - - - 1 

29 S. putnamae** - - - - - 1 - - - 1 

30 Arothron reticularis** - - - 1 - - - - - 1 

Jumlah Individu 3 13 2 21 21 7 4 18 30 59 

Total Individu 16 23 28 22 89 

Jumlah Jenis 10 13 8 14  

Keterangan : *Penghuni Tetap,  **Penghuni Sementara, S : Siang,  M : Malam 

 
Spesies Monacanthus chinensis merupakan spesies dengan kelimpahan relatif tertinggi, 

dibandingkan spesies  ikan lainnya (Gambar 3). Spesies ikan tersebut ditemukan pada Stasiun 2 
dan Stasiun 3. Ikan tersebut banyak didapatkan pada siang hari, dikarenakan sifat ikan tersebut  
yang memiliki kebiasaan makan pada siang hari (diurnal) dengan mendeteksi makanannya melalui 
penglihatannya (Larkum et al., 2018). Spesies Monacanthus chinensis merupakan jenis ikan 
penghuni sementara pada ekosistem ekosisem lamun. Spesies tersebut melakukan migrasi dari 
kawasan mangrove ke ekosistem lamun untuk mencari makan dan dan berlindung (O’Connor & 
Booth, 2021). 
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Siganus guttatus yang memiliki nilai kelimpahan tertinggi berikutnya, setelah jenis 
Monacanthus chinensis.  Jenis ikan tersebut memiliki kelimpahan relatif tinggi pada ekosistem lamun 
di Stasiun 1. Ikan tersebut bersifat sebagai pengunjung sesekali (occasinal visitors) pada ekosistem 
lamun. Menurut Parawansa (2021) spesies Siganus gutttatus menjadikan daerah padang lamun 
sebagai daerah asuhan, Hal ini dikarenakan ekosistem lamun memiliki arus yang cukup tenang. 

 Spesies lainnya yang ditemukan dalam kelimpahan relatif yang cukup tinggi yaitu  Thryssa 
setirostris merupakan ikan yang hidup di daerah pesisir laut seperti daerah pantai dan muara sungai, 
spesies ini memakan udang dan dapat ditemukan di perairan Indo-Pasifik (Nugraha et al., 2023). 
Spesies Ambassis nalua merupakan ikan nokturnal yang aktif mencari makan pada malam hari yang 
hidup di kawasan estuari hingga kawasan pesisir, spesies ini berada di ekosistem lamun untuk 
mencari makanan seperti krustasea, gastropoda, dan lainnya (Santi et al., 2017).  

Hasil analisis menggunakan uji One Way ANOVA dengan membandingkan kelimpahan jenis 
ikan pada siang dengan malam hari di setiap stasiun penelitian (Tabel 3). Hasil perbandingan 
kelimpahan jenis ikan menggunakan One Way ANOVA memiliki nilai Sig. 0,014 (P< 0,05), dimana 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kelimpahan jenis ikan pada siang dan malam 
hari. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan kebiasaan waktu aktif ikan untuk 
mencari makan di ekosistem lamun. Ikan nokturnal cenderung tidak seaktif ikan diurnal, diduga ikan 
nokturnal lebih banyak menggunakan indra perasa dan penciuman dibandingkan indra 
penglihatannya (Ulukyanan et al., 2019) 

 
Tabel 3. Analisis ANOVA Kelimpahan Jenis Ikan pada Siang dan Malam Hari 
 

ANOVA 
  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Kelimpahan  Between Groups 60.500 1 60.500 11.710 0.014 
Jenis Within Groups 31.000 6 5.1670   
 Total 91.500 7    

 

  
a b 

 
 
c 

 
 

d 
Gambar 3. Kelimpahan relatif ikan pada ekosistem lamun (a) Stasiun 1 (b) Stasiun 2 (c) Stasiun 3 

(d) Stasiun 4 
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Perbedaan jumlah jenis ikan pada siang dan malam hari dapat bersifat temporal, dikarenakan 
adanya beberapa jenis ikan yang merupakan penghuni sementara pada ekosistem lamun. Menurut 
Faiqoh et al. (2017) ekosistem lamun merupakan jalur migrasi ikan, pada kelompok ikan yang 
mendiami ekosistem mangrove dan terumbu karang. Hal ini sejalan dengan pendapat Latuconsina 
dan Ambo-Rappe (2013), yang mengatakan bahwa keberadaan ikan yang bersifat temporal dapat 
dipengaruhi oleh migrasi ikan dan pasang-surut. Pasang surut mempengaruhi tinggi rendahnya 
permukaan laut, sehingga secara biologis menstimulasi biota laut dalam hal penyebaran, 
pemangsaan, dan pemijahan (Kaeli et al., 2016). 

Hasil analisis korespondensi menunjukkan adanya beberapa pengelompokan antara sebaran 
jenis ikan dengan kondisi ekosistem lamun (Gambar 7).  Kelompok 1 meliputi jenis ikan Scatophagus 
sulcatus, Siganus fuscescens, Platax teira, dan Siganus guttatus yang berasosiasi pada ekosistem 
lamun dengan kategori tutupan jarang. Kelompok 2 yaitu meliputi jenis ikan Anodontostoma 
chacunda, Chelmon rostratus, Choerodon cauteroma, Sphyraena putnamae, dan Monacanthus 
Chinensis yang berasosiasi pada ekosistem lamun dengan kategori tutupan lamun sedang. 
Kelompok 3 meliputi jenis ikan Cociella crocodilus, Herklotsichthys dispilonotus, Chelon subviridis, 
dan Arothon reticularis yang berasosiasi pada ekosistem lamun dengan kategori tutupan lamun 
padat. 

Kondisi tutupan lamun dapat mempengaruhi kelimpahan ikan, umumnya ikan memilih berada 
di kawasan dengan tutupan lamun yang padat dibandingkan dengan area tutupan lamun yang jarang 
(Iyen dan Rume, 2023). Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan total 
kelimpahan ikan yang diperoleh pada setiap stasiun penelitian tidak terpaut jauh besarnya, begitu 
juga dengan keanekaragaman jenis ikan yang ditemukan. Hal serupa juga sejalan dengan hasil 
penelitian Jemi et al (2022) dimana kelimpahan ikan baronang yang diperoleh tidak terpaut jauh 
antar stasiun penelitian, dengan kondisi tutupan lamun yang beragam antar stasiun penilitian. 
Terdapat faktor lain yang diduga memengaruhi keberadaan ikan pada ekosistem lamun diantaranya 
faktor ekologis seperti sumber makanan, keberadaan habitat lain, dan kualitas perairan.  

 

 
 

Gambar 7. Diagram Hasil Analisis Korespondensi 
*Keterangan : Acreichthys tomentosus (At), Ambassis kopsii (Ak), Ambassis nalua (An), Anchoviella lepidentostole (Ale), 
Anodontostoma chacunda (Ac), Arothon reticularis (Ar), Atherinomorus lacunosus (Als), Brachirus sorsogonensis (Bs), 
Brevitrygon heterura (Bh), Chelmon rostratus (Cr), Chelon subviridis (Cs), Choerodon cauteroma (Cca), Cociella crocodilus 
(Ccs), Echeneis naucrates (En), Eucinostomus gula (Eg), Herklotsichthys dispilonotus (Hd), Hyporhamphus unifascitus 
(Hu), Lethrinus lentjan (Ll), Lutjanus dodecacanthoides (Ld), Monacanthus chinensis (Mc), Paramonacanthus sulcatus 
(Ps), Platax teria (Pt), Plotosus canius (Pc), Scatophagus argus (Sa), Siganus fuscescens (Sf), Siganus guttatus (Sg), 
Sillago inermedia (Si), Sphyraena obtusata (So), Sphyraena putnamae (Sp), Thryssa setirostris (Ts). 
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Perlu diketahui bahwa tidak semua ikan yang berasosiasi pada ekosistem lamun menjadikan 
lamun sebagai sumber makanan utamanya. Menurut Kawaroe et al. (2016) lamun berperan juga 
dalam melindungi ikan dari predator dan memengaruhi kelimpahan organisme yang menempel pada 
lamun (perifiton) yang merupakan makanan bagi ikan yang hidup di ekosistem lamun. Pada 
penelitian ini ditemukan spesies ikan Siganus guttatus yang ditemukan pada stasiun 1. Jenis ikan 
tersebut cenderung memakan kelompok perifiton yang menempel pada daun lamun, seperti 
mikroalga, nematoda, dan crustasea sebagai sumber makanannya (Malau et al., 2023). 

Mayoritas jenis ikan yang berasosiasi pada ekosistem lamun pada penelitian ini merupakan 
kelompok penghuni sementara. Hal tersebut menandakan bahwa secara spasial kelimpahan ikan di 
ekosistem lamun juga di pengaruhi oleh kondisi ekosistem lain di sekitarnya, seperti  ekosistem 
mangrove dan terumbu karang (Latuconsina et al., 2019b). Beberapa spesies ikan menggunakan 
ekosistem lamun dan mangrove sebagai daerah asuhan dan pembesaran bagi ikan selama fase 
yuwana hingga pra dewasa (Latuconsina et al., 2022). Faktor pasang surut juga sangat 
memengaruhi, saat air laut pasang menuju surut ikan yang hidup di kawasan mangrove akan 
berdistribusi pada ekosistem lamun (Prisilia et al., 2018). Beberapa spesies ikan karang juga 
memanfaatkan ekosistem lamun sebagai tempat mencari makan dan tempat berlindung sebelum 
kembali beruaya ke ekosistem terumbu karang (Putri et al., 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Jalaludin et al. (2020) bahwa ekosistem lamun merupakan ekosistem penunjang kehidupan biota 
laut khususnya ikan sebagai daerah asuhan dan perlindungan, lamun sebagai makanan, dan 
sebagai tempat berburu mangsa bagi ikan karnivora.  
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian di perairan Kota Tanjungpinang, terdapat 7 jenis lamun yang di 
temukan. Tutupan lamun pada stasiun 2 sebesar 70,87% yang dikategori padat, stasiun 3 sebesar 
26,89% yang dikategori sedang dan stasiun 1 sebesar 16,93% dan stasiun 4 sebesar 5,95% yang 
dikategori jarang. Nilai variasi harian kelimpahan ikan memiliki nilai Signifikansi (Sig). 0,014 < 0,05 
menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kelimpahan ikan pada siang dan malam hari. 
Hasil analisis korespondensi (Correspondence Analysis/CA) hubungan kelimpahan ikan dengan 
struktur ekosistem lamun menunjukkan adanya hubungan dengan membentuk 3 kelompok asosiasi 
ikan dengan lamun.  
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